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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

[image: ]Pendidikan adalah suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Tujuannya adalah agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi diri mereka, sehingga memiliki kekuatan spiritual dalam beragama, kemampuan untuk mengendalikan diri, kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak yang mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh diri mereka sendiri dan masyarakat (Ujud dkk, 2022). Pendidikan dasar peranannya sangat penting bagi sistem pendidikan di Indonesia. Sebagai pondasi dalam proses pembelajaran, pendidikan dasar bertujuan untuk memberikan dasar pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan bagi anak-anak untuk berkembang secara akademik maupun sosial.
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena dengan pendidikan kita dapat mengembangkan potensi diri dan memajukan bangsa (Putri & Juwita, 2024). Pendidikan dasar tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa. Di sinilah pentingnya interaksi sosial di lingkungan sekolah. Melalui pembelajaran kolaboratif, siswa diajarkan nilai-nilai seperti kerja sama, tanggung jawab, dan disiplin. Nilai-nilai ini tidak hanya berfungsi untuk membentuk individu yang lebih baik, tetapi juga untuk mempersiapkan mereka menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab. Dengan demikian, pendidikan dasar berperan penting dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang baik.
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[image: ]Selain itu, pendidikan dasar yang berkualitas sangat berpengaruh terhadap masa depan siswa. Siswa yang memiliki pemahaman mendalam mengenai materi dasar akan lebih siap menghadapi tantangan akademik di tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang efektif untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.
Kesulitan belajar adalah suatu keadaan yang dialami oleh individu/siswa dimana mereka mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran, sehingga hasil belajar yang dicapai tidak memuaskan. Hambatan ini dapat berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan luar diri siswa, yaitu lingkungan eksternal (Utami, 2020). Kesulitan belajar dapat diartikan fenomena yang umum dihadapi oleh banyak siswa di berbagai jenjang pendidikan. Kondisi ini ditandai dengan adanya hambatan yang mengganggu proses belajar, yang menyebabkan hasil yang diperoleh tidak memenuhi ekspektasi. Siswa yang mengalami kesulitan belajar sering kali merasa frustrasi, karena mereka berusaha keras namun tidak mendapatkan hasil yang memuaskan. Hal ini bisa mengakibatkan rendahnya rasa percaya diri dan motivasi untuk belajar lebih lanjut.
Menurut (Ilham dkk., 2024) ada berbagai faktor penyebab kesulitan belajar. Diantaranya yaitu kondisi internal siswa, seperti kemampuan kognitif yang bervariasi di antara individu. Misalnya, beberapa siswa mungkin memiliki kesulitan dalam memahami konsep baru atau dalam mengingat informasi yang telah diajarkan. Selain itu, aspek psikologis seperti kecemasan atau kurangnya motivasi juga dapat berpengaruh signifikan terhadap kemampuan belajar siswa. Siswa yang merasa  cemas  saat  menghadapi  ujian  atau  tugas  sering  kali  tidak  dapat
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[image: ]menunjukkan kemampuan mereka dengan optimal. Di sisi lain, faktor eksternal juga berperan penting dalam kesulitan belajar. Lingkungan belajar yang tidak mendukung, seperti kelas yang tidak kondusif atau metode pengajaran yang tidak cocok dengan gaya belajar siswa, bisa menghambat pemahaman mereka. Selain itu, yang sangat penting yaitu dukungan dari orang tua dan teman sebaya. Siswa yang tidak mendapatkan dukungan yang memadai cenderung merasa terasing dan kurang termotivasi untuk belajar.
Kesulitan belajar bukan hanya berdampak pada hasil akademis, tetapi juga dapat memengaruhi perkembangan sosial dan emosional siswa. Siswa yang sering mengalami kegagalan dalam belajar mungkin merasa tertekan atau bahkan putus asa, yang dapat mengarah pada masalah psikologis yang lebih serius. Menurut Arifin dalam (Rachman, 2018), Beberapa indikator yang mengindikasikan bahwa seorang anak mengalami kesulitan belajar antara lain: 1) Siswa tidak mampu menguasai materi pelajaran dalam waktu yang telah ditetapkan; 2) Siswa mendapatkan peringkat hasil belajar yang rendah dibandingkan dengan rekan- rekannya dalam kelompok yang sama; 3) Siswa tidak dapat mencapai prestasi belajar yang sebanding dengan potensi yang dimilikinya; 4) Siswa tidak dapat menunjukkan perilaku yang baik, seperti kurangnya kesopanan, kenakalan, dan kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan.
Dalam konteks kesulitan belajar, guru mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa. Seringkali, kesulitan belajar disebabkan oleh minimnya pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Misalnya, siswa mungkin tidak sepenuhnya memahami fungsi organ pernapasan atau bagaimana sistem pernapasan


berfungsi	dalam	tubuh	manusia.	Dengan	memahami	faktor-faktor	yang menyebabkan kesulitan ini, guru dapat merancang pembelajaran yang lebih efektif. Salah satu pelajaran yang diajarkan di tingkat pendidikan dasar adalah
[image: ]IPAS, yang merupakan akronim dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Mata pelajaran ini mengintegrasikan dua bidang ilmu, yaitu IPA dan IPS, dan diperkenalkan dalam Kurikulum Merdeka di Indonesia untuk siswa Sekolah Dasar. Tujuan pembelajaran IPAS adalah untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa mengenai fenomena alam dan interaksi sosial di lingkungan mereka, serta membantu mereka mengenali dan memahami berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Selama proses belajar, siswa dilatih untuk berpikir secara kritis dan analitis, sekaligus mengembangkan keterampilan ilmiah mereka.
Materi tentang organ pernapasan sering kali menjadi tantangan bagi siswa, terutama di kelas V SD. Kesulitan dalam memahami materi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor internal, seperti kemampuan kognitif, motivasi, dan minat belajar siswa, dapat memengaruhi seberapa baik mereka memahami materi yang diajarkan. Di sisi lain, faktor eksternal, seperti metode pengajaran yang diterapkan oleh guru dan dukungan dari lingkungan belajar di rumah, juga berkontribusi terhadap kesulitan yang dialami oleh siswa.
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti mencatat beberapa hal yang berkaitan dengan kesulitan belajar siswa pada materi IPAS mengenai organ pernapasan manusia. Observasi dilakukan dengan cara mengamati jalannya proses pembelajaran di dalam kelas V, wawancara dengan guru


[image: ]kelas, serta melihat hasil belajar siswa. Dari observasi tersebut, ditemukan bahwa kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan organ pernapasan manusia. Beberapa siswa terlihat kesulitan dalam menghubungkan antara fungsi organ pernapasan dengan proses pernapasan yang terjadi dalam tubuh. Di samping itu, metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih terkesan monoton, yaitu lebih mengandalkan ceramah dan penggunaan buku teks sebagai sumber utama. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang tertarik dan merasa bosan selama proses pembelajaran. Selain itu, peneliti juga mengamati bahwa lingkungan belajar di kelas tidak cukup mendukung. Beberapa siswa terlihat tidak fokus pada saat guru menjelaskan materi dan mereka terlihat lebih banyak berbicara dan mengobrol dengan teman sebangku. Kondisi ini diperparah dengan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik, seperti gambar atau model organ pernapasan, yang seharusnya dapat membantu siswa menggambarkan materi yang diajarkan. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa kebanyakan siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada materi organ pernapasan manusia, yaitu sekitar 50% siswa mendapatkan nilai antara 45-69, sedangkan KKM yang ditetapkan adalah 70.
Dari wawancara dengan guru kelas, terungkap bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami istilah-istilah ilmiah yang digunakan dalam pembelajaran IPAS. Mereka menganggap pembelajaran IPAS sebagai mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari. Masalah ini berpengaruh pada rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran tersebut. Hasil belajar dapat dipahami dengan menganalisis dua kata yang menyusunnya, yaitu "hasil" dan "belajar". "Hasil"


merujuk pada produk atau pencapaian yang diperoleh sebagai konsekuensi dari suatu aktivitas, sedangkan "belajar" adalah proses yang bertujuan untuk menciptakan perubahan perilaku pada individu (Dara Fitrah Dwi & Lam’ah, 2022).
[image: ]Selain hasil belajar, faktor lain yang memengaruhi adalah menurunnya minat dan motivasi siswa untuk belajar lebih lanjut. Guru juga mengakui bahwa metode pembelajaran yang diterapkan selama ini belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi dalam pembelajaran IPAS menyebabkan rendahnya minat dan motivasi belajar siswa, karena mereka merasa bosan dan tidak aktif terlibat dalam proses belajar. Metode ceramah yang monoton membuat siswa kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan dalam pembelajaran IPAS. Dengan menerapkan metode pembelajaran yang lebih bervariasi, motivasi belajar siswa dapat meningkat, sehingga mereka lebih aktif terlibat saat belajar di kelas. Selain itu, dukungan dari orang tua dalam mendampingi belajar di rumah juga masih kurang, yang mengakibatkan siswa kurang termotivasi untuk belajar lebih lanjut di luar jam sekolah.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa pada materi IPAS mengenai organ pernapasan manusia di kelas V SD. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang masalah yang dihadapi siswa serta memberikan rekomendasi kepada pihak terkait dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat  memahami  materi  dengan  lebih  baik,  yang  pada  gilirannya  dapat


meningkatkan prestasi	akademik mereka dan membekali mereka	dengan pengetahuan yang bermanfaat untuk kehidupan mereka.
1.2 Identifikasi Masalah

[image: ]Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Siswa kesulitan memahami pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia.
2. Lingkungan dan metode pembelajaran yang tidak mendukung.

3. Motivasi belajar yang rendah.

4. Minat dan dukungan belajar yang kurang.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disampaikan, untuk membuat permasalahan yang diteliti lebih terfokus dan rinci agar mendapatkan gambaran yang jelas, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada: “Analisis Faktor Kesulitan Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPAS Materi Organ Pernapasan Manusia Kelas V SD Negeri 106815 Marindal Tahun Pembelajaran 2024-2025”.
1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah kesulitan belajar yang dihadapi siswa pada pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia dikelas V SDN 106815 Marindal?
2. Apakah faktor internal dan eksternal yang berkontribusi terhadap kesulitan belajar siswa pada pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia di kelas V SDN 106815 Marindal?


1.5 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa pada pembelajaran IPAS materi organ pernapasan manusia dikelas V SDN 106815 Marindal
2. [image: ]Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan belajar siswa pada materi IPAS organ pernapasan manusia di kelas V SDN 106815 Marindal
1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
1) Hasil temuan penelitian ini dapat memperluas pemahaman dalam bidang pendidikan, terutama dalam memahami hubungan antara faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar dan proses pembelajaran siswa.
2. Manfaat Praktis
1) Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi konkret kepada guru dalam merancang pengajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi.
2) Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar, penelitian ini dapat memberikan panduan bagi orang tua dan guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung bagi siswa.
3) Dengan menerapkan strategi yang sesuai dari penelitian ini, sekolah dan guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada prestasi akademik siswa.


4) [image: ]Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan dasar bagi perbaikan atau pengembangan fasilitas belajar yang lebih baik, sehingga siswa memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber belajar.
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